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ABSTRACT
Hinduism is a religion that is rich in culture, traditions and customs, each religion 
has certain characteristics that will later determine the identity of a religion. One of 
theceremonies yadnya that can be carried out in order to pay Rna is the application of the 
teachings of the human yadnya through the marriage ceremony which is thelevel dormitory 
grehasta in boarding chess teachings. Bayung Gede traditional village Kintamani 
District, Bangli Regency has a unique wedding ceremony, namely theceremony Mayah 
Paserah which is held when the wedding ceremony process is carried out in the family 
environment of the bride. In general, the meaning of theceremony is Mayah Paserah 
only understood by the sulinggih and village elders and if observed, there are still many 
people who may not understand that at the wedding ceremony in the traditional village 
of Bayung Gede, theceremony is carried out Mayah Paserahsimultaneously which has 
the meaning and value of Hinduism contained in its implementation. The study found 
that the process of implementation of Tradition mayahpaserah perkawinandiin Desa 
Adat Ceremony Bayung Gede Kintamani Bangli District are: (a) Conducting Paruman 
(Meeting), (b) Determine the types upakara used. The function of thetradition mayah 
paserah in the Wedding Ceremony in Bayung Gede Village: a philosophical function 
which is a source of inspiration and is a guide and spirit for the life of the people of 
Bayung Gede village, a religious function that people believe theceremony is Mayah 
Paserah traditional obligatory because it is entrusted by God, an educational function. 
honor of the appointment to become a grahastha. The educational values  contained in 
the implementation of the mayah paserah tradition at the wedding ceremony are: (a) the 
value of Tattwa, (b) the value of moral education / ethics, (c) the value of the ceremony 
can be seen from the use of offerings as a tool to help humans connect with Hyang Widhi, 
(d) Value of Social Education.
Keywords: Mayah Paserah, wedding ceremony, Hindu religious education
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ABSTRAK
Agama Hindu merupakan agama yang kaya akan budaya, tradisi dan adat istiadat, 
setiap agama memiliki ciri-ciri tertentu yang nantinya akan menentukan identitas suatu 
agama. Salah satu upacara yadnya yang dapat dilaksanakan agar dapat membayar 
Rna adalah penerapan ajaran manusia yadnya melalui upacara  perkawinan yang 
merupakan jenjang grehasta asrama dalam ajaran catur asrama. Desa adat Bayung 
Gede Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli memiliki upacara perkawinan yang unik 
yaitu upacara Mayah Paserah yang dilaksanakan pada saat proses upacara perkawinan 
dilaksanakan pada lingkungan keluarga mempelai wanita. Umumnya makna upacara 
Mayah Paserah hanya dipahami oleh para sulinggih dan sesepuh desa dan apabila 
dicermati masih banyak masyarakat yang mungkin tidak mengerti bahwa pada upacara 
perkawinan di desa adat Bayung Gede secara bersaman dilakukan upacara mayah 
paserah yang mempunyai makna dan nilai Agama Hindu yang terkandung didalam 
pelaksanaannya. Hasil penelitian menemukan bahwa Proses Pelaksanaan Tradisi mayah 
paserah dalam Upacara perkawinandi Desa Adat Bayung Gede Kecamatan Kintamani 
Kabupaten Bangli adalah: (a) Mengadakan Paruman (Rapat), (b) Menentukan jenis-
jenis upakara yang digunakan. Fungsi tradisi mayah paserah pada Upacara Perkawinan 
di Desa Bayung Gede: fungsi filosofis yang merupakan sumber inspirasi dan merupakan 
pedoman dan spirit bagi kehidupan masyarakat desa Bayung Gede, fungsi religiusbahwa 
masyarakat percaya upacara tradisi mayah paserah wajib dilaksanakan karena titipan 
Tuhan,  fungsi edukatif. penghormatan pengangkatan menjadi seorang grahastha. Nilai-
nilai Pendidikan yang terdapat dalam  pelaksanaan Tradisi mayah paserah pada Upacara 
Perkawinan adalah:(a) Nilai Tattwa, (b) nilai Pendidikan Susila/Etika, (c) Nilai Upacara 
terlihat dari penggunaan banten sebagai alat menolong manusia menghubungkan diri 
dengan Hyang Widhi, (d) Nilai Pendidikan Sosial.
Kata Kunci: Mayah Paserah, upacara perkawinan, pendidikan agama Hindu
PENDAHULUAN
Manusia yang dilahirkan ke dunia 
baik sebagai mahluk individu dan mahluk 
sosial dibekali akal, budhi, dan manah 
agar dapat menolong dirinya sendiri dari 
kesulitan yang dihadapinya. Manusia 
adalah mahluk sosial karena itu tidak 
akan bisa hidup sendiri tanpa bantuan 
orang lain. Dengan adanya kenyataan 
inilah manusia membentuk suatu 
masyarakat, agar mempunyai tempat 
untuk melaksanakan pergaulan mencari 
pengalaman dan pendidikan untuk 
meningkatkan dirinya dari kebodohan 
menuju tingkat intelektualitas yang lebih 
tinggi. Dalam ajaran Agama Hindu, 
manusia hidup tidak akan bisa lepas dari 
ikatan rantai ajaran Catur Asrama yaitu: 
Brahmacari, Grehasta, Wanaprasta, dan 
Biksuka. Manusia yadnya melalui upacara 
perkawinan yang merupakan jenjang 
memasuki Grehasta Asrama dalam ajaran 
catur asrama.
Perkawinan secara keseluruhan 
adalah ikatan lahir-bathin antara seorang 
pria dengan seorang wanita sebagai 
suami-istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (Grehasta Asrama) yang 
bahagia berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa.Melalui perkawinan maka 
akan melahirkan anak yang suputra 
sang sadhu gunawan. Itulah sebabnya 
Tradisi Mayah Paserah dalam Upacara Perkawinan di Desa Adat Bayung Gede ....... (Luh Dewi Pusparini, hal 75-81)
77Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama, VI (2) 2020
p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-44445 
Jurnal homepage: http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/vs
merupakan kewajiban suci yang bersifat 
religius sehingga merupakan ritual yang 
disebut “Samskara Wiwaha”.Oleh karena 
itu upacara perkawinan merupakan salah 
satu Sarira Samskara, yaitu melalui 
penyucian didalam upacara perkawinan 
yang sesungguhnya adalah penyucian 
terhadap sel spermatozoa (Sukla) dan 
sel telur (Sonita), karena akan melalui 
terwujudnya calon seorang ibu serta calon 
seorang ayah sebagai persiapan akan 
lahirnya seorang anak yang diharapkan 
suputra. Pustaka Manawa Dharma Sastra 
sloka III -37 menyebutkan :
Daca purwanpararn wamcyan,Atmanah 
Caica Wimcakam
Brahmiputrah Cukruta Kramoca, Ye 
Denasah Ptrrn
Terjemahan :
Seorang anak dari seorang istri yang 
dikawini secara Brahman Wiwaha, jika ia 
sudah melakukan hal-hal yang berguna, ia 
membebaskan diri dari dosa-dosa sepuluh 
tingkat keturunannya dan ia sendiri dari 
dosa-dosa sepuluh tingkatketurunannya 
dan ia sendiri sebagai orang yang kedua 
puluh satu. (Sudarsana, 2018: 25)
 Bahwa untuk menciptakan seorang 
anak yang suputra dari suatu perkawinan 
yang terjadi, perlu melaksanakan 
upacara penyucian (Sarira Samskara) 
agar suatu perkawinan dapat dikatakan 
sebagai “Yadnya”.Desa adat Bayung 
Gede Kecamatan Kintamani Kabupaten 
Bangli ada upacara perkawinan yang 
unik yaitu upacara Mayah Paserah yang 
dilaksanakan pada saat proses upacara 
perkawinan dilaksanakan pada lingkungan 
keluarga mempelai wanita. Umumnya 
makna upacara Mayah Paserah  hanya 
dipahami oleh para sulinggih dan sesepuh 
desa dan apabila dicermati masih banyak 
masyarakat yang tidak mengerti bahwa 
pada upacara perkawinan di desa Adat 
Bayung Gede secara bersamaan dilakukan 
upacara Mayah Paserah yang mempunyai 
makna dan nilai Agama Hindu yang 
terkandung didalam pelaksanaannya. 
Hal-hal tersebut di atas yang membuat 
penulis tertarik untuk mengangkat 
dan meneliti tentang Tradisi Mayah 
Paserah dalam Upacara perkawinan di 
Desa Adat Bayung Gede Kecamatan 
Kintamani Kabupaten Bangli (Perspekrif 
Pendidikan Agama Hindu). Maka dapat 
dirumuskan tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan proses pelaksanaan 
Tradisi Mayah Paserahdalam Upacara 
perkawinan di Desa Adat Bayung Gede 
Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli, 
menganalisis fungsi tradisi Mayah 
Paserah dalam Upacara perkawinan, 
menjelaskanNilai pendidikan Agama 
Hindu apa sajakah yang terkandung dalam 
tradisi Mayah Paserah dalam Upacara 
perkawinan.
Mayah Paserah merupakan salah 
satu tradisi yang terdapat di Desa adat 
Bayung yang berhubungan dengan 
adanya suatu perkawinan dimana dalam 
hal ini merupakan tradisi yang dilakukan 
oleh masyarakat adat wajib dilaksanakan 
oleh seseorang yang telah memasuki masa 
Grahastha atau masa berumah tangga 
dimana upacara tersebut dilaksanakan di 
Jabaan Pura Desa. Mayah Paserah bagi 
seseorang yang telah memasuki masa 
berumah tangga dengan sarana upakara 
yang wajib digunakan adalah seperti: dua 
ekor sapi jantan yang dipotong dan diolah 
menjadi sate dan olahan lainnya, tetapi 
seekor sapi ini tidak hanya digunakan 
oleh pasangan mempelai saja, melainkan 
digunakan oleh keluarga dan masyarakat 
yang ikut melaksanakan tradisi Mayah 
Paserah. Upacara ini dijadikan sebagai 
pelebur leteh atau noda dalam diri 
mempelai, yang tujuannya adalah agar 
pasangan mempelai bisa hidup langgeng 
dan harmonis dalam keluarga. Melalui 
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Mayah pasarah diyakini  mempelai akan 
bahagia. 
Menurut Dukheim dalam 
Koentjaraningrat (2007: 201-202) 
menguraikan dasar-dasar religi menjadi 
lima komponen religi yaitu: (1) emosi 
keagamaan (getaran jiwa) (2) sistem 
kepercayaan; (3) sistem ritue dan upacara 
keagamaan; (4) kelompok keagamaan 
dan kesatuan-kesatuan sosial yang 
mengkonsepsikan dan mengaktifkan 
religi berikut sistem upacara-upacara 
keagamaan; (5) alat-alat pisik yang 
digunakan dalam ritus dan upacara 
keagamaan. Teori religi yang dikemukakan 
oleh Dukheim untuk mengkaji bagaimana 
latar belakang dilaksanakan tradisi Mayah 
Paserah dalam upacara perkawinan di 
Desa adat Bayung Gede. Teori fungsional 
struktural dipergunakan untuk mengamati 
aspek-aspek sosial keagamaan, 
konstitusional keagamaan, proses sosial 
keagamaan dan organisai keagamaan. 
Menurut teori ini masyarakat beragama 
merupakan suatu sistem sosial yang 
terdiri atas bagian-bagian yang satu sama 
lain saling berhubungan. Perubahan yang 
terjadi pada satu bagian akan membawa 
perubahan pada bagian-bagian lainnya 
(Triguna, 2012:29). Teori fungsional 
struktural dalam penelitian ini digunakan 
untuk membedah permasalahan mengenai 
pelaksanaan tradisi Mayah Paserah dalam 
upacara perkawinan di desa adat Bayung 
Gede Kecamatan Kintamani Kabupaten 
Bangli.
Frondisi (2011:7) dinyatakan teori 
nilai merupakan salah satu kerangka 
dari tiga kerangka besar persoalan 
filsafat disamping teori pengetahuan 
(epistemologi) dan teori hakekat. Nilai 
adalah harga. Sesuatu mempunyai nilai 
karena dalam sesuatu tersebut terdapat yang 
“berharga”. Dan nilai sesuatu itu melekat 
dalam dirinya bukan di luarnya. Berkaitan 
dengan penelitian yang dilaksanakan 
di Desa adat Bayung Gede, maka teori 
nilai dipakai untuk mengeksplorasi dan 
menganalisa permasalahan nilai-nilai 
pendidikan Agama Hindu apa saja yang 
bisa dituangkan pada tradisi Mayah 
Paserah dalamUpacara perkawinan 
di desa adat Bayung Gede Kecamatan 
Kintamani Kabupaten Bangli
METODE PENELITIAN
Penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada analisa dari pada 
produser penyimpulan deduktifdan induktif 
serta analisis terhadap dinamika hubungan 
antara fenomena yang diamati, dengan 
menggunakan logika. sosial religius. 
sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan 
selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan sebagainya. Wardhani 
(2012:25) penelitian kualitatif melakukan 
penelitian pada latar alamiah atau pada 
konteks dari suatu bentukan (entity) 
berarti bahwa penelitian kualitatif bekerja 
pada setting yang alami yang berupaya 
untuk memahami, memberi tafsiran, 
pada fenomena yang dilihat dari arti 
yang diberikan orang-orang kepadanya. 
Tehnik yang digunakan dalam penentuan 
informan penelitian ini adalah “tekhnik 
snowball sampling yaitu penentuan 
inporman berdasarkan tehknik bola salju 
bergulir” (Sugiono, 2016:151). Tehknik 
snowball adalah sistem berantai di dalam 
memperoleh data, sampai diperoleh 
kejenuhan data. Metode pengumpulan 
data yang akan di pergunakan dalam 
penelitian ini adalah tehnik observasi 
adalah pengamatan tidak terlibat atau 
pengamatan tidak berperanserta, tehnik 
wawancara Teknik wawancara digunakan 
untuk menjaring data yang berhubungan 
dengan gejala sosio cultural atau sosial 
budaya masyarakat yang bersifat kompleks 
yang  terkait dengan tradisi mayah paserah 
dalam upacara perkawinan.,dan tehnik 
pencatatan dokumen yang menyangkut 
tentang kegiatan yang penelitian ini. Data 
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dianalisis dengan deskriptif  kualitatif 
dengan langkah-langkah yang ditempuh 
adalah reduksi dap dan verifikasi serta 
pengecekan keabsahan data.
PEMBAHASAN 
Bentuk pelaksanaan Tradisi Mayah 
Paserah dalam Upacara Perkawinan 
Di Desa Bayung Gede, dilaksanakan 
pada saat pada sasih ke lima nuju bulan 
purnama dicarinya sasih ini sebagai 
hari baik melaksanakan Tradisi Mayah 
Paserah dalam upacara perkawinan hal 
ini tidak lepas dari keyakinan masyarakat 
Desa Bayung Gede bahwa pada sasih dan 
hari purnama tersebut kekotoran manusia 
cepat bisa teratasi dan keberhasilan dan 
keharmonisan  dalam memimpin  rumah 
tangga, masyarakat cendrung  berhasil. 
proses pelaksanaannya dipmpin oleh Jro 
Bayan Muncuk perlu diketahui bahwa di 
desa Bayung Gede setiap pelaksanaan 
upacara keagamaan selalu dipimpin oleh 
Jro Bayan Muncuk  yang dipandang sebagi 
rohaniawan tertinggi kedudukannya di 
desa tersebut. Mulai dari 
mengadakan Paruman (Rapat) para 
ulu ampad, pemangku, Kelian Desa 
Pakraman, Kelian Dusun, Penyarikan 
(sekretaris) dan juru raksa (bendahara) 
serta tokoh masyarakat mengadakan 
paruman (rapat), untuk memusyawarahkan 
bahwa akan dilaksanakannya Paserah. 
Jro Uduan/Juru Arah menginformasikan 
kepada krama akan ada tradisi Maserah, 
Menentukan Jenis-jenis Upakara dalam 
tradisi Mayah Paserah dalam Upacara 
Perkawinan, tiga hari sebelumnya sudah 
mempersiapkan upakara-upakara yang 
dipergunakan dalam pelaksanaan Tradisi 
Mayah Paserah dalam perkawinan adalah 
diantaranya banten byekala,pertama 
pangelukatan pewantenan setelah itu baru 
pengelukatan manusa Yadnya.
Sedangkan sarana upacara Mayah 
Paserah menggunakan dua buah wakul 
yang di dalamnya berisi uang kepeng 
3050 keteng, beras 1 kg, benang putih 
atukel, porosan yang bahannya dari sirih 
17 (daun sirih dua lembar diilipat dan 
diikat dengan benang), canag iluk dari ron, 
pabuan dari ron. Selanjutnya dilaksanakan 
persembahyangan bersama di jabaan 
pura Bale Agung Jro Bayan Muncuk 
dan pasangan mempelai yang ikut dalam 
upacara Maserah. Setelah semua runtutan 
upacara tersebut maka dilanjutkan dengan 
persembahyangan bersama di pura Bale 
Agung (desa) Jro Balian Muncuk/Jro 
Mangku dan pasangan mempelai yang 
ikut dalam upacara Maserah. Muspa untuk 
memohon keselamatan kepada Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha 
Esa, dilanjutkan dengan nunas tirtha, 
semoga melalui tirtha tersebut Hyang 
Widhi memberikan keselamatan dan 
panjang umur. Setelah semua rangkaian 
upacara tersebut selesai baru binatang sapi 
yang sudah dipersiapkan sebagai korban 
dimandikan, setelah banten dihaturkan 
acara yang terakhir adalah sapi ditombak 
oleh Jro Bayan Muncuk untuk dibuat 
olahan: balung gegeding  2, balung cak 4, 
balung gendil 2 lawar barak, lawar putih, 
lawar gamang dan kuah balung. Dengan 
berakhirnya upacara ini maka secara 
niskala diyakini oleh masyarakat Bayung 
Gede sudah di syahkan oleh Dewa sebagai 
penguasa Manusia dan alam. Fungsi 
Tradisi Mayah Paserah dalam Upacara 
Perkawinan adalah untuk membersihkan 
tubuh manusia atau Bhuana Alit sehingga 
seimbang dan selaras dengan Bhuana 
Agung yang nantinya setelah membentuk 
rumah tangga menjadi seorang panutan 
kearah yang baik.
Nilai-nilai pendidikan Agama Hindu 
yang dapat dipetik dalam Tradisi Mayah 
Paserah dalam Upacara Perkawinan di 
Desa Bayung Gede adalah mengandung 
Nilai Tattwa (filsafat) yang terdapat dalam 
pelaksanaan Tradisi Mayah Pasarah 
dalam upacara Perkawinan di Desa Adat 
Bayung Gede, adalah merupakan suatu 
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perayaan terima kasih kepada Sang 
Hyang Widhi karena warga masyarakat 
Desa Bayung Gede menyakini bahwa apa 
yang dirasakan dan dimiliki ini, semuanya 
merupakan anugrah Hyang Widh/Tuhan 
baik itu kesejahteraan dan kemakmuran 
dalam kehidupan berumah tangga 
(Grhasta Asrama), Nilai  Pendidikan 
Susila/Etika menyangkut tingkah laku 
umat sebagai pelaksana berlangsungnya 
upacara Tradisi Mayah Paserah harus 
betul-betul sesuai dengan ajaran tata 
susila dalam agama Hindu. Secara etika 
mulai dari pemilihan sarana, menentukan 
dewasa sampai pada berakhirnya upacara 
selalu mencerminkan ajaran Tri Kaya Pari 
Sudha,  Nilai Acara (Ritual) diperlukan 
sarana upakara yang disebut dengan 
Bebantenan. Banten yaitu salah satu 
sarana upakara yang digunakan dalam 
upacara Agama Hinduyang merupakan 
penuangan ajaran Agama Hindu dalam 
bentuk visualisasi seni budaya agama.
Banten sarana menumbuhkan rasa 
keyakinan dan kepercayaan sucinya untuk 
mengendalikan Butha Kala yang ada pada 
diri manusia agar tidak mengganggunya 
dalam berbagai kegiatan.  Nilai Pendidikan 
Sosial. Sarana integrasi sosial terlihat 
ketika mempersiapkan sarana upakara, 
seperti misalnya membuat bebantenan 
lain seperti tebasan, urip sapi dan yang 
lainnya. Masyarakat Desa Bayung 
Gede tampak bekerjasama tanpa beban, 
tenang dan tanpa konflik, sambil bekerja 
mereka sempat tertawa, bercerita dan lain 
sebagainya.
SIMPULAN
Proses Pelaksanaan tradisi Mayah 
Paserah dalam upacara perkawinan 
di Desa Adat Bayng Gede Kecamatan 
Kintamani Kabupaten Bangli adalah: 
Mengadakan Paruman (Rapat). para ulu 
ampad, pemangku, klian Desa Pakraman, 
Kelian dusun, Penyarikan (Sekretaris) 
dan Juru Raksa (Bendahara) serta tokoh 
masyarakat mengadakan paruman 
(rapat), untuk memusyawarahkan bahwa 
akan dilaksanakannya Paserah. Juru 
arah menginformasikan  kepada krama 
yang telah melangsungkan pernikahan, 
agar krama yang ikut Maserah tersebut 
bisa mempersiapkan diri, Menentukan 
jenis-jenis upakara yang digunakan 
dan proses pelaksanaan upacara Tradisi 
Mayah Paserah seperti: banten urip sapi 
Sedangkan proses pelaksanaan upacara 
Tradisi Mayah Paserah dipimpin oleh 
Jro Bayan Muncuk mengendalikan diri 
dan menghilangkan kekotoran yang 
ada pada tubuh orang yang kawin, Pada 
akhir pelaksanaan upacara maka sapi 
yang sudah dihias ditombak oleh Jro 
Bayan Muncuk sebagi pertanda jadi 
pemimpin penuh dengan pengorbanan. 
(3) Pelaksanaan Tradisi Mayah Paserah 
dimulai dari matahari terbit warga desa 
ngaturang piuning ke Pura Dukuh, pura 
Bale Agung, Pura Puseh, Pura Dalem, 
dan Pura Puaji. Kemudian Binatang 
sapi (Godel) yang sudah dipersiapkan 
sebagai korban dimandikan, selanjutnya 
dihias terlebih dahulu dan uang kepeng 
bolong sebanyak 200 kepeng, (4) 
persembahyangan bersama dilaksanakan 
di jabaan pura desa yang dipimpim oleh 
Jro Mangku dan pasangan mempelai 
yang ikut dalam upacara Maserah. Fungsi 
Tradisi Mayah Paserah pada Upacara 
Perkawinan adalah: Fungsi Kognitif. 
Fungsi afektif. masyarakat desa Bayung 
Gede mempunyai kepercayaan bahwa 
tradisi Mayah Paserah merupakan upacara 
manusa yadnya yang wajib dilaksanakan 
Fungsi Prikomotarik. penghormatan 
pengangkatan menjadi seorang grahastha 
terlebih dahulu diupacarai supaya segala 
kekotoran dapat dihilangkan sehingga 
kedua mempelai mampu melaksanakan 
aturan hidup seorang grahasta dalam 
rumah tangga.. Nilai-nilai Pendidikan 
yang terdapat dalam pelaksanaan Tradisi 
Mayah Paserah pada Upacara Perkawinan 
Tradisi Mayah Paserah dalam Upacara Perkawinan di Desa Adat Bayung Gede ....... (Luh Dewi Pusparini, hal 75-81)
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adalah:(1) Nilai Tattwa. Pendidikan 
tattwa merupakan suatu pendidikan yang 
mempelajari tentang aspek atau kebenaran 
sesuatu dan percaya dengan adanya 
Panca Srada, (2) nilai Pendidikan Susila/
Etikaadalah suatu tindakan/prilaku baik 
dalam wujud ucapan atau perkataan dan 
perbuatan melaksanakan ajaran Tri Kaya 
Parisudha sangat penting dalam pergaulan 
dikeluarga, (3) Nilai Upacara terlihat 
dari penggunaan banten sebagai alat 
menolong untuk memudahkan manusia 
menghubungkan diri dengan Hyang Widhi 
dalam bentuk nyata yang berfungsi sebagai 
penyucian diri juga berfungsi sebagai 
pembayaran hutang, (4) Nilai Pendidikan 
sosial Sosial. Dimana upacara ini dipakai 
sebagai sarana integrasi sosial dalam 
usaha memenuhi dan mempertahankan 
struktur sosial masyarakat. 
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